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Abstract: This article delves into the ascendancy of Nukbbat al-Fikar
within the realm of Hadith scholarship during the Ottoman era. It posits
that the book’s rise to authority was intricately tied to the establishment
of Islamic madrasas under Ottoman rule, an influence stemming from
educational practices in FEgypt and its environs. Through a
comprehensive exploration of Turkish sources, this paper contends that
Nukbbat al-Fikar held a prominent place in Ottoman madrasa curricula
due to the genealogical connections between Ottoman Hadith scholars
and Ibn Hajar al-‘Asqalani. Additionally, the work’s author, Ibn Hajar al-
‘Asqalani, enjoyed a lofty reputation among Ottoman scholars, which
further solidifying the book’s status. This study underscores the
popularity of Nukhbat al-Fikar by examining the proliferation of works
by Ottoman Hadith scholars. These scholars sought to amplify its impact
through translations, commentary notes (f’/ig), comprehensive
explanations (sharf), and concise summaries. In doing so, they
contributed to the enduring legacy of Nukhbat al-Fikar within Ottoman
scholarly and educational circles. This research sheds light on the
intricate interplay between educational systems, scholarly authority, and
the dissemination of Islamic knowledge in the context of Ottoman
Turkey.

Keywords: Ibn Hajar al-‘Asqalani, Nukbbat al-Fikar, Ottoman Empire,
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Abstrak: Artikel ini mengkaji pengaruh kitab Nwkhbat al-Fikar dalam
ranah kesarjanaan hadis pada masa Dinasti ‘Uthmani. Artikel ini
menyatakan bahwa kebangkitan kitab ini hingga menjadi otoritatif terkait
erat dengan pendirian madrasah-madrasah Islam di bawah pemerintahan
‘Uthmani, yang dipengaruhi oleh praktik-praktik pendidikan di Mesir dan
sekitarnya. Melalui eksplorasi yang komprehensif terhadap sumber-
sumber Turki, artikel ini berpendapat bahwa Nwkbbat al-Fikar memiliki
posisi signifikan dalam struktur kurikulum madrasah ‘Utsmani karena
adanya hubungan silsilah antara para ulama hadis ‘Uthmani dan Ibn
Hajar al-‘Asqalani, pengarang kitab ini. Penelitian ini melihat kemunculan
popularitas Nukbbat al-Fikar dengan mengkaji proliferasi karya-karya para
sarjana Hadith ‘Uthmani yang muncul melalui tetjemahan, catatan
komentar (fa’lg), penjelasan komprehensif (sharj), dan ringkasan, yang
secara tidak langsung berkontribusi untuk melanggengkan popularitas
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Nukbbat al-Fikar. Penelitian ini menyoroti hubungan yang rumit antara
sistem pendidikan, otoritas keilmuan, dan penyebaran pengetahuan Islam
dalam konteks Turki Utsmani.

Kata Kunci: Ibn Hajar al-‘Asqalani, Nukbbat al-Fikar, Turki ‘Uthmani,
Ulum al-hadith.

Pendahuluan

Kajian hadis di wilayah Islam periferal, seperti Asia Tenggara,
Anatolia, dan Andalusia, sangat menarik untuk diperbincangkan
karena keunikan dari tradisi keilmuan yang dimiliki berbeda dengan
wilayah Timur Tengah yang selama ini menjadi pusat diseminasi ilmu-
ilmu Islam ke segala penjuru dunia.! Kajian hadis di wilayah
berpenduduk #on-Arab native semakin memungkinkan untuk menjadi
wilayah kajian Islam, termasuk hadis, yang patut untuk dikaji karena
perbedaan tradisi dan budaya yang pastinya mempengaruhi corak dan
warna keislaman di kawasan tersebut.

Turki yang menjadi salah satu kawasan yang berada di Anatolia
adalah salah satu wilayah yang menarik untuk dikaji. Bangsa Turki
telah menjadi bangsa yang mendominasi selama berabad-abad
schingga menjadi satu kekuatan tersendiri. Puncaknya adalah ketika
bangsa Turki menjadi salah satu penguasa imperium penguasa Islam
tetlama dalam sepanjang sejarah peradaban Islam.” Ini menjadi
legitimasi nilai-nilai keislaman yang diimplementasikan dalam otoritas
kekuasaannya dan dipraktekkan oleh masyarakat yang berada di
wilayah teritorialnya. Di antara sebagian hal yang menjadi daya tarik
untuk dilakukan kajian adalah pembahasan tentang keilmuan Islam
yang berkembang di wilayah tersebut, salah satunya adalah kajian
hadis.

Kajian hadis di Turki termasuk dalam kajian-kajian unik yang
perlu mendapatkan sorotan untuk dibahas. Berbeda dengan Mesir,
Syam, Hijaz, atau India yang menjadi pusat kajian hadis dalam dunia
Islam masa pertengahan, Turki ‘Uthmani tergolong wilayah yang
belum begitu intens dalam mengembangkan kajian Islam. Hal ini
karena Turki lebih banyak disibukkan dengan urusan yang bersifat
pemerintahan, sehingga keilmuan-keilmuan Islam yang berkembang

U Zikri Darussamin, “Integrasi Kewarisan Adat Melayu-Siak Dengan Kewarisan
Islam,” A/[-Fikra : Jurnal Imiah Keislaman, Vol. 11, No. 2 (2017): 186.

2 Taqwatul Uliyah, “Kepemimpinan Kerajaan Turki Utsmani: Kemajuan Dan
Kemundurannya,” An-Nur: Kajian linu-Ilmn Pendidikan dan Keislaman, Vol. 7, No. 2
(2021): 325.
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adalah model-model keilmuan Islam yang bisa mendukung dan
menguatkan sistem pemerintahan Turki ‘Uthmani pada masa itu. Hal
ini sangat bisa dimaklumi karena untuk melakukan ekspansi wilayah di
awal berdirinya Turki ‘Uthmani dan untuk mempertahankan peta
wilayah kekuasaannya yang sangat luas, dibutuhkan berbagai
perangkat keilmuan, termasuk ilmu-ilmu Islam, untuk tetap menjaga
eksistensi dan kedaulatan imperium ini.

Tema tentang kajian Islam Turki, termasuk juga hadis, di
Indonesia masih sangat jarang dan belum mendapatkan elaborasi yang
memadai. Hal ini bisa dimaklumi karena Turki memiliki bahasa
sendiri, yang jarang bisa dibaca dan dipahami oleh para civitas
akademika Indonesia, terutama akademisi Indonesia yang berkutat
dalam kajian hadis. Hal ini terbukti dari sangat minimnya kajian-kajian
hadis yang bisa ditemukan dalam diskursus kajian Islam di Indonesia
sehingga memberikan stigma bagi para pemerhati hadis bahwa seolah-
olah budaya kajian hadis di Turki tidak terlihat. Beberapa kajian yang
berkenaan dengan pembahasan keilmuan Islam di Turki adalah
Deturkifikasi dalam Tafsir Hak Dini Kur'an Dili Karya Elmalili Hamdi
Yazir yang ditulis oleh Achmad Yafik Mursyid (2020).> Kajian ini
menjelaskan adanya kecenderungan tafsir tersebut untuk tidak
mendukung upaya Turkifikasi yang dilaksanakan oleh pemerintah
baru Republik Turki. Disamping itu, Ahmad Munji (2021) dalam
Abmad Ziyauddin Gumushanewi dan Tradisi Studi hadis di Tekke Abad ke-
19 Turki menjelaskan tentang relasi antara studi hadis dan sufistik
yang ada pada akhir masa kekuasaan Turki ‘Uthmani.* Pembahasan
berikutnya dilakukan oleh Agung Redho Subarkah (2022) dengan
artikelnya betjudul The Dynamics of Shahib al-Bukhari Commentaries within
the Ottoman Academic Life yang menjelaskan tentang perkembangan
karya-karya para ulama Turki ‘Uthmani terkait dengan Saip al-
Bukbari.’ Minimnya topik ini sangat bisa dipahami bahwa kajian studi
hadis Turki ‘Uthmani di kalangan civitas akademika Indonesia masih

3 Achmad Yafik Mursyid, “Deturkifikasi Dalam Tafsir Hak Dini, Kur’an Dili Katya
Elmalili Hamdi Yazit,” Jurnal Studi pin-Limn Al-Qur'an dan Hadis, Vol. 21, No. 1
(2020): 111-132.

* Ahmad Munji, “Ahmad Ziyauddin Gumushanevi Dan Tradisi Studi Hadis Di
Tekke Abad Ke-19 Turki,” Riwayab : Jurnal Studi Hadis, Vol. 6, No. 2 (2020): 173—
190.

> Agung Redho Subarkah, “The Dynamics of Shahih Al-Bukhari Commentaries
within The Ottoman Academic Life,” Riwayab : Jurnal Studi Hadis, Vol. 8, No. 1
(2022): 139-162.
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kurang mendapatkan elaborasi yang memadai, sehingga artikel ini
akan memberikan kontribusi untuk memperkaya wawasan tentang
kajian Islam di Turki pada masa dinasti ‘Uthmani.

Artikel ini berusaha untuk mengulas beberapa pembahasan yang
terangkum dalam dua poin. Pembahasan pertama, melacak jejak-jejak
aktivitas para ulama Turki ‘Uthmani tethadap kitab Nwkhbat al-Fikar,
dan yang kedua membahas tentang faktor-faktor yang mendasari kitab
Nukhbat al-Fikar menjadi populer di kalangan civitas akademika Turki
‘Uthmani dalam belajar dan mengajarkan %/um al-hadith.

Sekilas tentang Kitab Nukhbat al-Fikar

Nukhbat al-Fikar dikarang oleh Ibn Hajar al-’Asqalani, yang
memiliki nama lengkap Abu al-Fadl Shihab al-Din Ahmad b. ‘Ali b.
Muhammad al-‘Asqalani. Beliau lahir di Mesir pada tanggal 22
Syakban 773 Hijriyah yang bertepatan dengan 28 Februari 1372
Masehi. Dikenal dengan nama Ibn Hajar yang merupakan /agab dan
nama dari leluhurnya yang ketujuh. Beliau bermadzhab al-Shafi’i, dan
merupakan pengarang syarah kitab Sapih Bukhbari yang terkenal dengan
judul Fat) al-Bari.

Kitab Nuwukhbat al-Fikar sebenarnya merupakan ringkasan dari
kitab ulum al-hadith karya Ibn al-Salah (643/1245). Karya Ibn al-Salah
tersebut memang sangat populer, sehingga banyak ulama hadis
seletelahnya yang berpegangan pada kitab tersebut. Di samping itu,
banyak juga dari para ulama yang membuat ringkasan yang berangkat
dari kitab tersebut, seperti ArTagrib wa al-Taysir karya al-Nawawi
(676/1277) dan Ikhtisar ‘uwlum al-hadith karya Ibn Kathir (774/1373).
Dalam kitab Mugaddimah karya Ibn al-Salah al-Shahrazuri dijelaskan
bahwa terdapat 65 macam cabang ilmu hadis. Namun, oleh Ibn Hajar
dalam kitab tersebut ditambah 40 cabang ilmu hadis lagi. Ibn Hajar
menjelaskan bahwa kitab ini dibuat karena permintaan dari para rekan
dan muridnya yang menginginkan beliau untuk membuat ringkasan
tethadap persoalan-persoalan terkait “wlum al-padith. Oleh katrena itu,
beliau menamai kitab ringkas tersebut dengan Nuwkhbat al-Fikar fi
Mugtalah Abl T al-Athar” Di dalam kitab tersebut, beliau melakukan
penertiban atau restruktutisasi  wlum  al-hadith dan menambahkan
penjelasan-penjelasan yang berguna untuk memudahkan keterangan
yang sulit dipahami.’

¢ Ibid., 31.
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Kitab Nukbbat al-Fikar adalah kitab %lum  al-padith yang
diselesaikan oleh Ibn Hajar pada tahun 812/1409 dan beliau juga
memberikan syarah untuk kitab tersebut pada tahun 818/1415 dengan
nama Nughat al-Nadar fi Tawdih Nukbbat al-Fikar. Kedua kitab
tersebut semakin populer, dan banyak diajarkan sebagai buku
pedoman dalam pembelajaran w/um al-hadith. Disamping itu, karena
popularitasnya, kitab tersebut juga banyak dielaborasi oleh para ulama
setelahnya dengan membuatkan sharh, hashiyah, mukhtasar, ta’lig, dan
nagm. Di samping itu, kitab ini juga telah banyak diterjemahkan
kedalam berbagai bahasa untuk memudahkan dalam memahami kitab
tersebut.”

Karena popularitas kitab Nukbbat al-Fikar, kitab ini dianggap
sebagai rujukan yang penting dalam pembelajatan ulum al-padith. hal
ini menarik perhatian para ulama hadis setelahnya untuk mengulas
karya tersebut. Ibn Hajar sendiri memberikan syarah untuk kitab
Nukbbat al-Fikar dengan kitab yang betjudul Nuzhat al-Nazar fi Tawdi)
Nukhbat al-Fikar. Adapun Muhammad b. al-Hasan Himmatzada
(1175/1761) memberikan syarah dengan judul Natjat al-Nazar fi
Nukbbat al-Fikar, Ibn al-Sayrafi (829/1426) dengan judul Unwan
Ma’ani Nukhbat al-Fikar fi Mustalah Abl al-Athar, dan Zayn al-’Abidin
al-Haddadi (952/1519) dengan judul Natjat al-Fikar fi Sharh Nukhbat
al-Fikar.

Di samping itu, kitab Nwukhbat al-Fikar juga telah digubah ke
dalam bentuk nazm (nazam) oleh Kamal al-Din Muhammad al-
Shumuni (821/1418) betjudul Nagm Nukbbat al-Fikar. Nazam ini
kemudian disyarahi oleh putranya, Abu al-’Abbas Taqi al-Din Ahmad
al-Shumuni (872/1468) dengan judul ‘A% al-Rutbab fi Sharh Nazm al-
Nukbbat. Selain itu, Amir al-San’ani (1182/1768) juga menulis nazam
berdasatkan Nukbbat al-Fikar yang betjudul Kash al-Sukkar Nazm
Nukbbat al-Fikar, yang kemudian disyarahi kembali dengan judul Isba/
al-Matar ‘ala Kasb al-Sukkar.

Beberapa ulama juga memberikan ringkasan terthadap Nukbbat al-
Fikar. Di antaranya adalah Ibn Himmatzada al-Dimashqi (1175/1761)
yang menulis kitab betjudul Qala‘id al-Durar ‘ala Natjjat al-Nazgr fi T
al-Athar. ‘Abd al-Wahhab Barakat al-Ahmadi (1150/1737-38) juga

7 Abu Fadl Ahmad b. Hajar b. ‘Ali b. Muhammad b. Ahmad b. Hajar al- ‘Asqalani,
Nukhbat al-Fikar fi Mustala) Abl al-Athar (Kairo: Dar al-Hadith, 1997).
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membuat ikhtisar atas Nukbbat al-Fikar yang berjudul A~LMukbtasar
min Nukhbat al-Fifkar, yang kemudian disyarahi oleh Abu al-Ma’ali
Jamaluddin al-Alusi (1342/1924) dengan judul 1gd al-Durar fi Sharh al-
Mufkhtasar. Nukhbat al-Fikar juga punya beberapa jashiyah yang ditulis
oleh para ulama, di antaranya adalah Gazanfar b. Ja’far al-Gujarati
(1003/1595) yang betjudul Hashiyat Nukhbat al-Fikar fi Mustalah Ahl
al-Athar, Yusuf al-Ghazi al-Madani (1290/1890) yang berjudul
Hashiyah ‘ala Mukbtasar Mangumah Nukhbat al-Fikar. Disamping itu,
Amir al-San’ani juga membuat kitab yang betjudul Samarat al-Nazar fi
Tm al-Athar yang merupakan sebuah )ashiyah atas bab-bab tentang a/-
Jarh wa al-ta’dil dalam Nukbbat al-Fikar.® Dari banyaknya shar,
mukbtasar, dan pashiyah yang telah dibuat oleh para ulama hadis
tethadap Nwkhbat al-Fikar, jelas sekali bahwa kepopuleran kitab ini
memang tidak terbantahkan. Hal ini dapat dipahami karena pengarang
dati Nukhbat al-Fikar, yakni Ibn Hajar al-‘Asqalani, memang seorang
pakar hadis yang memiliki otoritas tinggi dalam kesarjanaan ilmu hadis
hingga sekarang.

Nukhbat al-Fikar dalam Tradisi Hadis Turki ‘Uthmani

Dalam tradisi keilmuan Turki ‘Uthmani, Nwkhbat al-Fikar
merupakan salah satu karya yang terpenting. Kitab ini banyak
diajarkan di madrasah-madrasah yang didirikan pada masa Turki
‘Uthmani untuk mempelajati  %um  al-hadith” Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Salih Ozer bahwa pembelajaran u/um al-hadith pada
masa Turki ‘Uthmani sangat bertumpu pada kitab Nukbbat al-Fikar
karya Ibn Hajar al-‘Asqalani. Hal itu diketahui dengan adanya
maklumat-maklumat yang ditulis di bagian pendahuluan pada kitab-
kitab karya ulama-ulama pada masa Turki ‘Uthmani vyang
menunjukkan bahwa Nwkhbat al-Fikar digunakan sebagai buku bacaan

8 Sezai Engin, “Hadis Literatiirinde Hasiyeler: Nuhbetii’l-Fiker ve Niizheti’n-Nazar
Uzerine Yapilan Hasiye Calismalart Bibliyografyast,” Hadis ve Siyer Aragtirmalars, Vol.
1 (2015): 76-98.

9 Fatih Gimis & Abdullah Taha Imamoglu, “Iskilipli Mehmed b. Omer’in
Nuhbetu’l-Fiker Hasiyesi ve Terciimesinin Nesti,” Bogok Universitesi Ilabiyat Fakiiltesi
Dergisi, Vol. 10 (2016): 1; Mustafa Celil Altuntas, “Osmanl’da Hadis Ilminin
Mahiyetine Dair Baz1t Gézlemler,” dalam Zekeriya Giiler (ed.), Osmanl'da Im-i Hadis
(Istanbul: Tsar Yayinlari, 2020), 17; Salih Karacabey, “XV. ve XVI. Asir Osmanh
Medreselerinde Hadis Ogretimi,” Ulndag Universitesi Ilahiyat Fakiiltesi Dergisi, Vol. 4
(1992): 231.
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untuk pembelajaran %um al-padith. Salah satu shaykh yang mengajar di
madrasah Dar al-Funun, Izmirli Ismail Hakki, menjelaskan dalam
kitabnya Hadis Taribi bahwa Nukbbat al-Fikar sangat masyhur
dipelajari pada masa Turki ‘Uthmani sebagai bahan mempelajati %/um
al-hadith, dan beliau juga sangat memuji kitab syarah dati Nukhbat al-
Fikar yang dikarang oleh ‘Ali al-Qari (1014/1605).

Disamping itu, pada banyak perpustakan Turki yang menyimpan
naskah-naskah pada masa Turki ‘Uthmani, juga banyak ditemukan
naskah-naskah dari kitab Nukbbat al-Fikar dan syarahnya, Nuzghat al-
Nagar yang juga dikarang oleh Ibn Hajar al-‘Asqalani. Selain itu, di
perpustakaan-perpustakaan tersebut juga banyak ditemukan naskah-
naskah yang merupakan syarah dati Nukbbat al-Fikar, seperti Hashiyah
‘ala Nukbbat al-Fikar karya al-Halabi dan Sharh Nuzgbat al-Nagar fi
Tawdih Nukhbat al-Fikar karya ‘Ali al-Qari (1014/1605). Hal ini
menunjukkan  bahwa  Nukbbat  al-Fikar beserta  kitab-kitab
penjelasannya merupakan karya utama dan terpenting yang dipakai
dalam pembelajaran ulum al-hadith oleh para ulama Turki ‘Uthmani
dalam mempelajari dan mengajarkan %um al-padith, di samping juga
terdapat beberapa karya lain yang dipakai, seperti Affiyyah fi Usul al-
Hadith karya al-"Iraqi, Usul al-Hadith karya al-Suyui, Jami’ al-Usul karya
Ibn al-Athit, a/-Qagsidah al-Gharamiyab fi Usul al-Hadith karya Shihab al-
Din Ahmad b. Farah al-Ishbili (699/1300), dan kitab-kitab %/um al-
Jadith karya ulama-ulama Turki ‘Uthmani sendiri."

Seorang ulama terkenal Turki ‘Uthmani, Zahid al-Kawthari
(1952) belajar beberapa kitab hadis, yakni Nukbbat al-Fikar, Sunan Abi
Dawnd, Sunan al-Tirmidhi, dan Masanid Abi Hanifah, dati beberapa
gurunya ketika masih belajar di Dar al-Hadith Kadiasker Hasan
Efendi."! Hal ini juga menunjukkan bahwa di samping kitab-kitab
hadis induk, Nukhbat al-Fikar merupakan kitab utama yang dipakai
untuk mempelajati #/um al-hadith. Terbukt dati banyak guru Zahid al-
Kawthari yang mengajarkan kitab Nukbbat al-Fikar.

Sampai sejauh ini belum ditemukan informasi tentang kegiatan-
kegiatan pengajaran secara umum yang pernah dilakukan berdasarkan

10 Salih Ozer, “Milli Kiitiiphane Hadis Elyazmalarinin Osmanh Hadis Edebiyat
Cercevesinde  Analizi,” Erdem, Vol. 15, No. 45 (2007): 8,
https://dergipark.otrg.tr/tr/pub/erdem/issue/43901/540522.

11 Mehmet Emin Ozafsar, “Osmanli Egitim, Kiiltiir ve Sanat Hayatinda Hadis,”
Tiirkler, Vol. 11 (2002): 360.
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penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan kurikulum yang ada
pada madrasah-madrasah Darul Hadis di Turki ‘Uthmani. Akan
tetapi, muncul informasi bahwa di beberapa madrasah Darul Hadis
Turki ‘Uthmani ditemukan beberapa kitab tentang w/um al-hadith dan
ilmu 7jjal al-padith yang digunakan sebagai buku pengajaran. Meski
demikian, masih belum ditemukan informasi yang pasti bagaimana
kitab-kitab yang telah ditemukan tersebut diajarkan dalam kegiatan
pembelajaran dalam madrasah tersebut. Hal ini dilontarkan oleh
banyak peneliti yang fokus pada tema ini.

Sampai sekarang pun belum juga ditemukan data yang menjadi
rujukan tentang sistem pengajaran kitab-kitab wum al-padith sebagai
sebuah mata pelajaran yang utuh dan tersendiri di Darul Hadis dan
madrasah-madrasah lainnya pada kisaran abad keempat belas sampai
abad keenam belas. Referensi-referensi penting yang menyinggung
tentang kutikulum di madrasah Turki ‘Uthmani, buku-buku yang
dipakai oleh para guru, serta nama-nama mata pelajaran yang
diajarkan adalah kitab karya seorang ulama Turki ‘Uthmani,
Tasykopruzada Ahmad Efendi, yang betjudul A/lShaga’iq al-
Niu'‘maniyah dan kitab yang betjudul Mifta) al-Sa‘adab yang bertemakan
sejarah  ilmu-ilmu pada masa Turki ‘Uthmani. Tasykopruzada
menjelaskan bahwa pada sekitar umur dua puluh tahunan, ia sudah
mulai mengajar kitab Hashiyat al-Tajrid di Madrasah pada awal abad
pada tahun 931/1524-1525. Pada umur dua puluhan, dia mulai
mengajatkan kitab Magabip al-Sunnah di beberapa madrasah, pada
umurnya yang keempat puluh ia mengajatkan Magsabih al-Sunnah dan
Masharig al-Amwar, dan pada umur lima puluh dan enam puluhan, dia
mulai mengajarkan kitab Sajz) al-Bukhari.

Disamping itu, para ulama Turki ‘Uthmani juga menyebutkan
bahwa  Sabih  al-Bukbari, Magsabih —al-Sunnah karya al-Baghawi
(516/1122) dan Mashariq al-Anwar karya al-Saghani (650/1252)
banyak diajarkan pada abad kelima belas dan keenam belas. Pada awal
abad berdirinya Turki ‘Uthmani ini, %um al-padith masih belum
banyak dipelajari di madrasah-madrasah. Biasanya, para murid
dicukupkan dengan belajar wsul al-figh yang di bagian akhirnya
ditambahkan penjelasan-penjelasan juga tentang ‘ulum  al-padith.
Sehingga, ulum al-padith pada masa ini masih merupakan bagian yang
belum terpisahkan dengan mateti usul/ al-figh.
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Pada abad ketujuh belas, Katib Celebi (1052/1642-1643) belajar
kitab Nuwukbbat al-Fikar kepada Waiz Weli Efendi dan selama dua
tahun itu ia belajar ulum al-padith kepada gurunya tersebut. Katib
Celebi, merupakan salah satu ulama berpengaruh pada masa Turki
‘Uthmani yang telah lama belajar dan menekuni %um al-padith, hal ini
menunjukkan bahwa abad ketujuh belas menjadi tonggak mulainya
peningkatan antusiasme dan semangat dalam mempelajati %um al-
badith dalam dunia akademik Turki ‘Uthmani. Hal ini juga petlu
diperhatikan bahwa otoritas sanad keilmuan hadis Waiz Weli Efendj,
guru dari Katib Celebi, tidak diragukan lagi karena beliau belajar di
Mesir yang waktu itu merupakan pusat pembelajaran ilmu hadis, dan
mengambil sanad ilmu hadisnya dari ulama yang terkenal ahli dalam
bidang dirayah al-padith dan ilmu kalam di Mesit, yakni Ibrahim al-
Laqqani (1041/1632)."

Sebagian para peneliti berkesimpulan bahwa dari informasi Katib
Celebi yang belajar kitab Nukhbat al-Fikar kepada Waiz Weli Efendi
pada abad ketujuh belas, memberikan informasi bahwa pada abad ini
madrasah Darul Hadis di Turki ‘Uthmani telah memasukkan
pengajatan  ‘ulum al-hadith sebagai sebuah materi tersendiri yang
terpisah dari usul alfigh. Kitab yang paling banyak diajarkan di
madrasah-madrasah tersebut dalam materi pelajaran  %um  al-padith
adalah kitab Nwkhbat al-Fikar, disamping ada juga beberapa yang
menggunakan kitab %/um al-padith karya Ibn al-Salah."

Nejla Hacioglu juga menguatkan pendapat di atas bahwa pada
masa Turki ‘Uthmani, kitab #/um al-padith yang populer digunakan
pada masa tersebut adalah Nukbbat al-Fikar karya Ibn Hajar al-
‘Asqalani. Hal ini terbukti dari cukup banyaknya ulama-ulama Turki
‘Uthmani yang memberikan syarah dan terjemah dalam bahasa Turki
terthadap kitab tersebut. Ini juga menunjukkan bahwa Nwukhbat al-
Fikar adalah kitab yang umum diajarkan pada madrasah-madrasah
sehingga para ulama perlu untuk membantu murid-muridnya dalam
memahami kitab pegangan tersebut dengan membuatkan syarah dan
terjemahnya. Di samping Nukbbat al-Fikar sebagai kitab yang umum
dipakai, Ulum al Hadith karya Ibn al-Salah juga diajarkan untuk level

12 Kadir Ayaz, “Hadis Ilimlerinin Tedtisitt Acistndan Osmanli Darulhadisleri,”
Osmants Aragtirmalars, No. 47 (2016): 11-12.
13 Tbid., 16.
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pengajaran ilmu hadis yang lebih tingei.'* Hal ini juga diperkuat oleh
Ismail Hakki Uzuncarsili yang mengatakan bahwa Nukbbat al-Fikar
adalah kitab yang banyak dibacakan dalam pengajaran ulum al-hadith.
Sacaklizade (1145/1732) juga menyinggung pembahasan tentang
pelajaran-pelajaran  dan  kitab-kitab yang dipakai di madrasah-
madrasah pada masa Turki ‘Uthmani. Berdasarkan pengamatannya,
kitab  %lum  al-hadith yang sering dikaji pada madarasah-madrasah
tersebut adalah kitab Nukbbat al-Fikar dan Alfiyyab al-Tragi.”

Di samping itu, Mehmed Trabzoni yang merupakan ulama Turki
‘Uthmani, telah melakukan pengembaraan ke Makkah, Madinah, dan
Palestina untuk mempelajari ilmu hadis dan fikih. Kemudian, beliau
juga menjadi guru di Madrasah Sulaymaniyah, Istanbul. Berdasarkan
pengakuan Trabzoni sendiri, dia pernah dua kali menyelesaikan
pengajaran Nughat al-Nagar yang merupakan syarah dati Nukbbat al-
Fikar kepada para muridnya. Ini semakin menguatkan popularitas
Nukhbat al-Fifkar dalam tradisi studi hadis di Turki ‘Uthmani.'®

Zahid al-Kawthari (1952), seorang ulama masyhur Turki
‘Uthmani, telah banyak melakukan pengembaraan keilmuan ke
jantung-jantung pusat keilmuan Islam, yaitu Syam, Mesir dan Hijaz.
Dalam genealogi sanad hadisnya, beliau juga pernah berguru untuk
mempelajari  kitab  Nwkbbat  al-Fikar. Berdasarkan kitab yang
menghimpun sanad keilmuannya, A-Tabrir al-Wajiz fi ma Yabtaght al-
Mustajiz, menjelaskan bahwa sanad keilmuan pengajaran Nukbbat al-
Fikar adalah melalui Shamsuddin Muhammad al-Babili yang silsilah
sanadnya melalui Salim b. Muhammad, dilanjutkan kepada
Najmuddin al-Ghayti, lalu Zakariyya al-Ansari dan sampai pada Ibn
Hajar al-‘Asqalani, sang pengarang kitab Nuwkbbat al-Fikar."
Disamping itu, Zahid al-Kawthari melalui Tarsusi Mehmed Efendi

14 Nejla Hactoglu, “Osmanlt Dénemi’nde Turkce Yazilmis Hadis Eserleti Nestiyati
(Osmanlr’nin Hadis Tlmindeki Konumunu Anlamaktaki Rolii Actsindan),” Dalam
Eyup Bas etal. (eds.), Biitin Yonleriyle Osmanica ve Miras: Ulnuslararas: (Kirikkale
Universitesi Islami Tlimler Fakiiltesi, 2016), 629.

15 Sezai Engin, “Osmanh Dénemi Medreselerinde Hadis Egitimine Entelektiiel Bir
Katki: Serh ve Hasiye Yaziciligy,” Marife Dini Arastirmalar Dergisi, Vol. 17, No. 2
(2017): 259, https://detgipark.otg.tr/tr/pub/marife/issue/33641/373229.

16 Ibid., 266.

17 Kadir Ayaz, “Zahid El-Kevseri’nin Icazetnamesinde Yer Alan Isnadlarin Anadolu
Cografyasindaki Tarihcesi,” Neewettin Erbakan Universitesi Tlahiyat Fakiiltesi Dergisi,
Vol. 40, No. 40 (2015): 95.
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juga memiliki sanad yang sampai kepada Ibn Hajar al-‘Asqalani
dengan melewati kanal Muhammad b. ‘Ali al-Kamili, lalu Khairuddin
al-Ramli, Ahmad b. Muhammad Aminuddin ‘Abd al-Al, lalu dari
ayahnya yang belajar kepada Zakariya al-Ansari, yang merupakan
murid dari Ibn Hajar al-‘Asqalani."

Ibn Himmat al-Dimashqgi (1761) merupakan salah satu ulama
penting yang pernah memberikan kajian di Istanbul pada abad ke
delapan belas. Ibn Himmat tercatat lebih dari sepuluh tahun tinggal di
kawasan Uskudar, Istanbul dan memberikan pengajaran di Masjid
Ahmadiyyah dan Walidah Sultan Darul Hadith schingga ia
mendapatkan julukan Muhaddith wa Musnid Istanbul. Ibn Himmat
memiliki empat karya yang merupakan komentar dari kitab Nukhbat
al-Fikar.” Lamanya masa pengajaran dan banyaknya karya terkait
Nukhbat al-Fikar semakin meneguhkan pengetahuan bahwa Ibn
Himmat memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap popularitas
Nukbbat al-Fikar di bumi Anatolia pada masa Turki ‘Uthmani. Ibn
Himmat belajar kitab Nwkhbat al-Fikar dan bersamaan dengan
beberapa syarah dan jashiyab-nya langsung kepada gurunya di Mesir,
yaitu ‘Ali b. Muhammad al-’Aqadi al-HAnafi (1722).” Tbn Himmat
sebelum pindah ke Istanbul untuk mengajar, sempat mengajar di
Haleb, Syam untuk mengajarkan kitab Nukbbat al-Fikar yang
kemudian ia lanjutkan pengajarannya di Istanbul setelah pindah
kesana.”!

Karya Ulama Turki tentang Nukhbat al-Fikar

Berdasarkan penelusuran terhadap kitab-kitab wlum  al-hadith
karya ulama-ulama pada masa Turki ‘Uthmani yang dilakukan,
ditemukan bahwa terdapat sembilan belas kitab tentang w/um al-hadith.
Di antara kitab-kitab tersebut yang paling banyak ditulis adalah kitab
yang memberikan penjelasan terthadap Nukbbat al-Fikar karya Ibn
Hajar al-‘Asqalani. Dari sembilan belas kitab ‘uum al-padith yang

18 Ibid., 97.

19 Kadir Ayaz, “Istanbul’da Miisnid Bir Muhaddis; Ibn Himmat Ed-Dimagki
(1175/1761),” Marife Dini Arastirmalar Dergisi, Vol. 21, No. 1 (2021): 489-519; Kadir
Ayaz, “XVIIL. Yiizylda Hanefi Bir Muhaddis;ibn  Himmat Ed-Dimeski
(1175/1761)’nin Misir ve Hicaz’a Yolculuklar, Hocalart ve Hadis Iczetleri,”
Necmettin Erbakan Universitesi Ilabiyat Fakiiltesi Dergisi, Vol. 48, No. 48 (2019): 16.

20 Ayaz, “XVIIIL. Yuzyilda Hanefi Bir Muhaddis,” 28.

2 Ibid., 41.
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ditemukan, sembilan di antaranya adalah kitab yang merupakan syarah
atau terjemah dari Nwkhbat al-Fikar dan sisanya adalah kitab-kitab
lum al-hadith berbahasa Turki lainnya.” Akan tetapi masih terbuka
kemungkinan bahwa ada lebih dari sembilan yang telah ditentukan di
atas. Berikut ini adalah karya-karya dari ulama hadis Turki ‘Uthmani
yang berkaitan dengan Nughbat al-Fikar.

1. Madani Muhammad Efendi Trabzoni (1123/1711) Hashiyah
‘ala Nukhbat al-Fikar> Kitab ini merupakan penjelasan dari
kitab Nukbbat al-Fikar yang ditulis menggunakan Bahasa Arab.
Merupakan buku pegangan pembelajaran ilmu hadis yang
telah diajarkan oleh pengarangnya dua kali. Kitab pegangan
pembelajaran ini dibuat karena isi dari kitab Nukbbat al-Fikar
dianggap sulit untuk dipahami. Oleh karena itu, beliau
membuat penjelasan kitab ini dengan mengambil kutipan-
kutipan yang berhubungan dengan masalah-masalah penting
terkait dari syarahnya yang dikarang oleh Mullah ‘Ali al-Qari
(1016/1607).

2. Isma‘l Haqqi Bursawi (1137/1724-25) Sharp Nukhbat al-Fikar.
Kitab ini berbahasa Arab yang berusaha untuk merinci dan
mempetjelas kitab Nukbbat al-Fikar** Kitab ini juga dianggap
sebagai kitab yang memiliki penjelasan komprehensif tentang
Nukhbat al-Fikar. Kitab ini memberikan informasi bahwa di
samping menunjukkan pengetahuan tentang dasar-dasar hadis
sesual dengan tradisi yang berkembang di kalangan ahli hadis,
juga memberikan informasi tentang pengetahuan-pengetahuan
teknis yang dianut oleh para praktisi sufi pada masanya.”

3. Muhammad b. ‘Umar Iskilibi (hidup pada tahun 1210/1795)
yang berjudul Tereme Nukhbetii'l-Fiker. Kitab ini ditulis dalam
Bahasa Turki. Pada bagian pembukaan dijelaskan bahwa
pengarang buku ini adalah orang yang ahli dalam bidang hadis
dan tafsir. Kitab ini juga merupakan buku bahan ajar yang

22 Nejla Hacioglu, “Osmanli Déneminde Nesredilmis Hadis Eserleri Uzerine,”
Hadis Tetkikleri Dergisi, Vol. 14, No. 1 (2010): 6
https://detgipatk.org.tr/tr/pub/htd /issue/40923/494321.

23 Yunus Macit, “Osmanli Gerileme Doneminde Hadis Ogtetimi,” dalam Muhittin
Dizenli (ed.), Anadolu’da Hadis Gelenedi ve Darn’l-Hadisler (Samsun, 2011), 21.

24 Necmi Sart, “Ismail Hakki Bursevi’nin Serhu Nuhbeti’l-Fiker Adli Eserinde Ali
El-Karye Karst Takindigt Olumsuz Tavrin Muhtemel Sebepleri Uzerine Bir
Degetlendirme,” Dergiabant, Vol. 9, No. 1 (2021): 1-26.

25 Macit, “Osmanlt Getileme Doneminde Hadis Ogretimi,” 10.
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dipakai untuk menjelaskan pelajaran ulumul hadis kepada para
muridnya di madrasah yang beliau tempati di Istanbul.”® Beliau
membuat kitab ini dengan memanfaatkan berbagai syarah dan
hashiyah dati Nukhbat al-Fikar yang terdapat dalam beberapa
perpustakaan, lalu diringkas dan diterjemahan kedalam Bahasa
Turki.

4. Muhammad b. ‘Umar Kastamonu yang hidup pada tahun
1216/1801-2, yaitu pada masa Yawuz Sultan Salim. Kitab
karya beliau berjudul Terceme Nukbbetii’l-Fiker yang merupakan
karya terjemahan ke dalam Bahasa Turki.

5. Yemlihazada Mustafa b. Muhammad Efendi Elbistani
(1294/1877) yang betjudul Mangum al-’Aliyyah fi al-Akbbar al-
Nabawiyah ‘ala Manzum Nukbbat al-Fikar fi Fann al-Hadith wa al-
Athar. Merupakan karya yang berupa 7’/ig dari kitab Nukhbat
al-Fikar. Kitab ini berusaha menjelaskan nagn yang ada pada
Nukhbat al-Fikar untuk dijelaskan dalam bentuk nathr (narasi).
Berdasarkan  keterangan  dari  pengarangnya,  beliau
menjelaskan bahwa kitab ini ditujukan untuk mempermudah
dalam memahami kitab Nwukhbat al-Fikar, serta bisa dipelajari
secara otodidak tanpa harus diajari oleh seorang guru.

6. Abdunnafi’ Efendi yang hidup pada tahun 1297/1879 yang
berjudul Terceme Nukhbetii’l Fiker Eser-i M teber.

7. Ramazanzade Iffet Efendi (1308/1891) yang betjudul Terceme
Nukhbetii'l Fiker. Berdasarkan pengakuan dari penulis, kitab ini
dibuat untuk memberikan kemudahan bagi para pelajar hadis
dalam mempelajari kitab Nwkbbat al-Fikar, yaitu dengan
melakukan penerjemahan dan penjelasan dari kitab tersebut
dalam Bahasa Turki.”

8. Rasim Malati Muhammad b. Sayyid Riza b. Sulayman Rumi
(1314/1898) yang betjudul Nukbbat al-Balaghah fi Sharh
Nukhbat al-Fikar Usnl al-Hadith.*

26 Tbid., 22.

27 Abdullah Taha Imamoglu, “Anadolu’da Usul Calismalar:: Ramazanzide
Abdiinnafi Iffet Efendi’nin Nuhbeti’l-Fiker Serhi; El-Eserii’l-Mu’teber fi Tercemeti
Nuhbeti’l-Fiker,” dalam Muhittin Diizenli (ed.), Anadoln’da Hadis Gelenegi ve Darn’l-
Hadisler Sempozynm kitab: (Samsun: Ondokuz Mayiz Universitesi lahiyat Fakiiltesi,
2011), 325-337.

28 Sadik Cihan, “Osmanli Devrinde Turk Hadiscileri Tarafindan Yazilan Usuld
Hadis Eserleri, Risaleleri ve Nuhbeti’l-Fiker Uzetine Yapilan Serh ve Terciimeler,”
Atatiirk Universitesi lahiyat Fakiiltesi Dergisi, No. 1 (1975): 127-136.
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9. Fatih Ahmed yang berjudul Terceme Nubetii’l-Fiker. kitab ini
merupakan karya terjemahan dari Nukhbat al-Fikar.”

10. Muhammad b. Hasan Himmat Zada (1091-1175/1680-1761)
yang betjudul Natjjah al-Nagr fi %m al-Athar, kemudian
disyarahi kembali dengan judul Qala'id al-Nazr fi Sharh Natijah
al-Nagar fi Tl al-Athar.”

11. Nadhif Ahmad Efendi (1275/1859) yang menetjemahkan
Nukhbat al-Fikar kedalam bahasa Turki berjudul Terceme-i
Nukhbetii’l-Fiker.”!

Pengaruh Ibn Hajar terhadap Popularitas Nukhbat al-Fikar di
Turki ‘Uthmani

a. Silsilah Ulama Turki kepada Ibn Hajar al-‘Asqalani

Kemasyhuran Nwukhbat al-Fikar dalam tradisi keilmuan hadis Turki
‘Uthmani juga dibuktikan oleh seorang ulama terkenal Turki
‘Uthmani, yakni Zahid al-Kawthari (1952) yang belajar kitab-kitab
hadis sampai selesai kepada dua orang Shaykh, yaitu Eginli Ibrahim
Hakki (1900) dan Alasonyali Ali Zainal Abidin (1851-1917). Zahid al-
Kawthari belajar beberapa kitab hadis induk dari Alasonyali Ali Zainal
Abidin. Diketahui bahwa silsilah keilmuan hadis Shaykh Alasonyali
sampai kepada Ibn Hajar al-‘Asqalani (1448) melalui gurunya,
Najmuddin Muhammad al-Ghayti (1576).”

Hal ini bisa dipahami karena mulai dari abad ketujuh belas,
hubungan keilmuan hadis antara Anatolia dengan Mesir mulai terjalin
dengan baik dengan terbukti adanya silsilah-silsilah keilmuan dalam
pengajaran kitab-kitab hadis di Turki ‘Uthmani. Masuknya wilayah
Mesir, Irak, dan Suriyah kedalam wilayah Turki ‘Uthmani pada abad
ini juga semakin memudahkan dan menguatkan hubungan keilmuan
beberapa kawasan tersebut yang pada masa itu sudah masyhur sebagai
pusat-pusat kota keilmuan Islam. Contoh konkret dari hubungan ini
bisa dilihat dari seorang ulama Turki ‘Uthmani, Najmuddin al-Ghayti
(1576) yang merupakan seorang pakar dalam bidang hadis yang
tumbuh dan berkembang di Mesir. Melalui kanal Najmuddin al-

2 Mehdin Ciftci, “Siileymaniye Dariilhadisi Ozelinde Osmanl Dariilhadislerinde
Hadis Egitimi,” Tiirkiye Aragstirmalar: Literatiir Dergisi, Vol. 11, No. 21 (2013): 127,
https://detrgipatk.org.tr/tr/pub/talid/issue/43406/529086.

30 Macit, “Osmanlt Getileme Doneminde Hadis Ogretimi,” 19.

31 1bid., 24.

32 Ozafgar, “Osmanlt Egitim, Kiiltiir ve Sanat Hayatinda Hadis,” 360.
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Ghayti inilah perpindahan keilmuan hadis dati Mesir ke wilayah
Anatolia melalui murid-muridnya yang menyebarkan ilmu hadis di
Anatolia kisaran abad kedelapan belas dan kesembilan belas.
Najmuddin al-Ghayti, yang mana kata Ghayt dinisbatkan kepada
daerah yang bernama Ghayt di kawasan Iskandariyyah, Mesir,
merupakan mutid dati muridnya Ibn Hajar al-‘Asqalani, yaitu Shaykh
Zakatiya al-Ansari (1519). Zakariya al-Ansari juga banyak belajar dari
ulama-ulama keturunan Anatolia, seperti al-Kafiyaji dan Ibn al-
Humam. Disamping itu, Zakariya al-Ansari pernah ditunjuk oleh
Sultan Ashraf Kayitbay untuk menjadi Kepala Qadi pada masanya.
Pada masa Sultan Ashraf Kayitbay inilah terjadi pembelajaran hadis
banyak dilaksanakan.” Beliau juga selama bertahun-tahun telah
mengabdikan hidupnya untuk mengajar di madrasah-madrasah tinggi
Mesir, mendidik akhlak di beberapa gawiyah, serta mengarang banyak
kitab. Pada saat pemerintahan sultan Baybars, madrasah-madrasah
memang sudah banyak didirikan dan ini mempengaruhi sistem
pendidikan Islam di kawasan-kawasan Islam lain, termasuk Anatolia.”

Najmuddin al-Ghayti yang lahir pada awal abad kesepuluh, selain
ilmu hadis juga belajar ilmu tasawwuf kepada Zakariya al-Ansari.
Disamping itu, Najmuddin al-Ghayti juga banyak belajar hadis, tafsir,
dan figih dari ulama-ulama terkenal lainnya di Mesir pada masanya.
Najmuddin al-Ghayti menjadi ulama yang sangat disegani karena
ketinggian ilmunya dalam bidang hadis dan menjadi salah satu
mupaddith yang masyhur pada masanya. Najmuddin al-Ghayti memiliki
banyak karya. Dalam karyanya yang betjudul .A/Faraid al-Munagzamabh
wa al-Fawa'id al-Mupkamah dijelaskan bahwa Sultan al-Dahir Baybars
pernah membuatkan untuknya sebuah lembaga ilmu hadis di
madrasah yang didirikannya, sehingga madrasah-madrasah yang lain
juga mengikutinya dengan membuat lembaga ilmu hadis tersebut, dan
di lembaga-lembaga ilmu hadis ini Najmuddin al-Ghayti memberikan
pelajaran-pelajaran tentang ilmu hadis.

Dalam penyebaran ilmu hadis ke wilayah-wilayah di luar Mesir,
Najmuddin al-Ghayti dan Zakatiya al-Ansari memiliki andil yang

33 Mustafa Celil Altuntag, “Osmanli Doéneminde Buharihanlk Geleneginin
Baslamasi ve Osmanl Hadisciligine Etkisi,” dalam Serdar Demirel, Hamzeh Al-
Bakri, and Ahmad Snober (eds.), Sabih-i Bubdri Geleneksel ve Cagdas Yaklasimlar
(Istanbul: Istanbul Ibn Haldun Universitesi Yaynlari, 2020), 187.

3 Salih Karacabey, “Osmanli Medreselerinin Son Dénemi’nde Hadis Ogretimi,”
Ulndag Universitesi Iabiyat Fakiiltesi Dergisi 8 (1999): 151.
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sangat besar. Hal ini terbukti bahwa kedua ulama tersebut menjadi
pusat rujukan dan belajar dari para ulama yang datang dari kawasan
India dan Anatolia. Ini bisa diketahui jika kita mau meneliti silsilah
keilmuan dari Shah Waliyullah al-Dihlawi (1703-1762), maka akan
ditemukan bahwa sanad keilmuan beliau bersambung dengan Ibn
Hajar al-‘Asqalani melalui kanal dati kedua ulama tersebut. Disamping
ulama-ulama dari India dan Anatolia, para ulama dari Yaman juga
bersambung sanadnya sampai ke Ibn Hajar al-‘Asqalani melalui kedua
ulama tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa para ulama hadis
Anatolia telah mewarisi dan melestarikan keilmuan hadis Mesir yang
sudah masuk dalam wilayah administratif Turki ‘Uthmani.”

b. Otoritas Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam pandangan Ulama
Turki ‘Uthmani

Mulla Gurani (835 H), seorang Ulama hadis Turki ‘Uthmani
sekaligus guru dati Sultan Muhammad al-Fatih yang dianggap sebagai
orang pertama yang melakukan pensyarahan terhadap hadis Sabi) al-
Bukhari melalui karyanya AFKawthar al-Jari ila Riyad Sahih al-Bukbari
banyak menukil keterangan hadis dari karya Ibn Hajar al-‘Asqalani.™
Disamping itu, dalam kitab syarah tersebut, Mulla Gurani banyak
menukil riwayat-tiwayat yang bersumber dati kitab Fa#) al-Bari karya
Ibn Hajar al-‘Asqalani. Mulla Gurani bahkan menukilnya secara
laengkap beserta sanad-sanad dan matan-matannya yang memiliki
varian yang berbeda-beda. Kemudian, dia menukil penjelasan tentang
takhrij dan perbedaan naskah dari matan-matan hadis tersebut.

Dengan demikian, Mulla Gurani salah satu ulama masyhur Turki
‘Uthmani pada masa itu sangat terpengaruh dengan otoritas keilmuan
Ibn Hajar al-‘Asqalani yang ia nukil ke dalam karyanya, A/~Kawthar al-
Jari.”" Padahal, sebagaimana yang diketahui bahwa semasa dengan Ibn
Hajar al-‘Asqalani, hidup seorang ulama hadis yang tidak kalah
hebatnya yaitu Badruddin al-’Ayni yang merupakan pengarang dati
‘Umdat al-Qari Sharh Sahih al-Bukhari. Badruddin al-’Ayni merupakan

35 Ozafgar, “Osmanlt Egitim, Kiiltiir ve Sanat Hayatinda Hadis,” 360.

36 Kadir Ayaz, “Molla Giirani’nin El-Kevseruw’l-Cari Adh Serhinde Hadis {limlerine
Dair Kaynaklar1,” Dini Arastrmalar, Vol. 19, No. 48 (2016): 157-158.

37 Zisan Tircan, “Osmanli Dénemi Hadis Sethlerinin Serh Literatiirii Icindeki
Yeri,” Tiirkiye Arastimalar: Literatiir Dergisiy Vol. 11, No. 21 (2013): 155,
https://detgipatk.org.tr/tr/pub/talid/issue/43406/529096.
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ulama bermazhab Hanafi kelahiran Gaziantep, Turki yang tinggal di
Mesir dan merupakan saingan utama dari Ibn Hajar al-‘Asqalani yang
bermadzhab Shafi’i, terutama dalam bidang pensyarahan hadis. Meski
demikian, Mulla Gurani tetap banyak menyadur isi dati Fa#) a/-Bari ke
dalam karyanya, meskipun beliau juga menukil sebagaian dari ‘Umdatul
Qari.

Di samping itu, Ibn Himmat al-Dimashqi yang telah melakukan
pengembaraan keilmuan ke berbagai kawasan keilmuan Islam telah
memberikan kontribusi terthadap penyebaran hadis di Turki ‘Uthmani
juga memiliki silsilah sanad keilmuan yang sampai kepada Ibn Hajar
al-‘Asqalani. Dari guru beliau, Mansur b. ‘Al b. Zaynal ‘Abidin al-
Manufi, sewaktu di Mesir melalui Shihabuddin Ahmad al-Bashbishi,
dari Nuruddin ‘Ali Shabramalisi, dari Buthanuddin al-Laqqani, dari
Salim al-Sanhuri, dari Najmuddin al-Ghayti, dati Jamaluddin Yusuf b.
Zakariya al-Ansati, dari ayahnya yang merupakan murid Ibn Hajar al-
‘Asqalani.”

c. Pengaruh Tradisi Hadis di Mesir Terhadap Studi Hadis
Turki ‘Uthmani

Mesir pada abad keempat belas dan kelima belas merupakan
mercusuar ilmu pengetahuan, terutama hadis. Sudah dimaklumi
bahwa Mesir merupakan salah satu pusat peradaban keilmuan hadis,
disamping Suriah dan India. Pada abad-abad tersebut muncul banyak
ulama hadis yang masyhur, seperti Shamsuddin al-Dhahabi, lalu
dilanjutkan dengan Ibn Hajar al-‘Asqalani dan Badruddin al-’Ayni,
yang masih berada pada satu kurun.” Menurut Kadir Ayaz, pada abad
kelima belas, kajian hadis yang mencapai puncaknya di Mesir tidak
keluar dari atmosfer ilmiah yang diciptakan oleh pemerintahan
Mamluk untuk waktu yang lama, termasuk pada abad keenam belas.
Sementara itu, meskipun ada peningkatan signifikan dalam studi hadis
dengan dorongan Bayezid pada paruh pertama abad keenam belas,
studi ini tidak menunjukkan kesinambungan.

Pada abad ketujuh belas, Turki ‘Uthmani mengalami kekacauan
dan kemunduran sehingga muncul usaha untuk mencari solusi

38 Ayaz, “XVIIIL. Yizyilda Hanefi Bir Muhaddis,” 30.

% Hacioglu, “Osmanli Dénemi’nde Tlrkce Yazilmis Hadis Eserleri Nestiyatt,” 625;
Ferhat Gokee, “Turkiye’de Memlikler Doénemi Hadis Calismalary,”  Tiirkiye
Aragtirmalar: Literatsir Dergisi, Vol. 21 (2013): 51.
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alternatif atas masalah tersebut, termasuk juga dalam bidang keilmuan.
Pada abad kekacauan ini, studi hadis mulai dilirik oleh para ulama
Turki ‘Uthmani sebagai salah satu arah baru pemurnian Islam untuk
menyelesaikan krisis yang dialami. Hadis sebagai alternatif baru ini
terlihat dari perdebatan keilmuan antara anggota Kadizada versus para
anggota Szwasi yang merupakan perwujudan dari perseteruan antara
ulama hadis dan ulama tasawuf. Tasawuf dan tarekat dianggap sebagai
penyebab terjadinya kemunduran dan kekacauan karena telah banyak
menyeleweng dari Islam yang lurus. Dengan munculnya perdebatan
tersebut, ilmu Hadis semakin mendapatkan tempat di bumi Turki
‘Uthmani. Disamping itu, Katib Celebi, salah satu ulama masyhur
Turki, juga mendapatkan pengajaran tentang u/um al-hadith, khususnya
kitab Nukbbat al-Fikar selama dua tahun dari Waiz Weli Efendi yang
merupakan murid dari Ibrahim al-Laqqani dari Mesit.

Pada pertengahan awal abad ke tujuh belas, para ulama dari Syam,
Mesir dan Hijaz juga datang untuk berziarah ke Istanbul yang sedikit
banyak juga mempengaruhi perkembangan studi Hadis Turki
‘Uthmani, meskipun dianggap kurang begitu signifikan. Baru pada
abad pertengahan kedua abad ini ketika jabatan perdana mentri Turki
‘Uthmani dijabat oleh Koprulu Fadhl Ahmed Pasha dan saudaranya,
Mustafa Pasha, telah melakukan hubungan yang intensif dengan
banyak ulama dari kota-kota pusat Islam, termasuk Mesir.

Pada tahun 1674 seorang ulama yang datang dari Mesir, ‘Abd al-
Qadir al-Baghdadi (1093/1682), datang ke Edirne untuk mengunjungi
Fadhl Ahmad Pasha dan mendapatkan kehormatan dalam majlis ilmu
yang diselenggarakan. Disamping itu, ‘Abd al-Qadir al-Baghdadi juga
mendedikasikan karyanya yang betjudul Sharh Shawahid Sharh Tupfat al-
Wardiyah. Ditambah lagi seorang ulama Mesir yang datang ke kota
Edirne, yakni Yahya al-Sawi (1096/1685) yang mana beliau juga salah
satu dari ulama-ulama yang mendapatkan perhatian utama dari Fadhl
Ahmad Pasha. Disamping itu, seorang ulama terkenal dari Afrika
Utara, Muhammad b. Sulayman al-Rudani (1094/1683) juga
melakukan komunikasi dengan Fadhl Ahmad Pasha. Sulayman al-
Rudani adalah seorang mupaddith yang mengumpulkan banyak koleksi
fjazah dan sanad keilmuan yang sangat luas, terutama dalam riwayat-
riwayat ilmu hadis, dan beliau mengembara ke Syam, Mesir, al-Jazair
dan Maroko untuk mendapatkan ijazah dan sanad-sanad keilmuan
tersebut.
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Pada tahun 1080/1770 Mustafa Pasha, saudara dari Fadhl Ahmad
Pasha, berkunjung ke Mekkah untuk naik haji, dan di sana ia
mengikuti kajian yang diampu oleh Sulayman al-Rudani. Akhirnya,
Mustafa Pasha mengajaknya untuk berkunjung ke Istanbul. Pada
tahun 1081/1670 Sulayman al-Rudani datang ke Istanbul dan
mendapatkan sambutan hangat dari Fadhl Ahmad Pasha.* Mustafa
Pasha juga, dalam satu kepergiannya, datang ke Mesir untuk
bergabung dalam pengajian Nuruddin ‘Ali b. ‘Al al-Shibramalisi
(1087/1676) dan mendapatkan ijazah dari beliau.*' Setelah pulang dari
kepergiannya, beliau pun masih juga mengikuti kajian-kajian yang
diadakan oleh ulama-ulama Syam dan Mesir yang tinggal di Istanbul.
‘Ali b. Sulayman al-Mansur (1134/1722) yang datang dari Mesir dan
kemudian menetap di Istanbul pada tahun 1088/1677 adalah ulama
yang selalu diundang ke majlis ilmu milik Mustafa Pasha untuk
memberikan kajian.*

Memang sebenarnya pada masa pemerintahan Yavuz Selim (1512-
1520), Mesir dimasukkan ke dalam Kekaisaran ‘Uthmani dan berubah
menjadi provinsi ‘Uthmani. Pelayanan yang berkaitan dengan
administrasi, peradilan, keuangan dan militer dilakukan di pengadilan
Mesir di bawah pengawasan gubernur; setiap tugas dipenuhi oleh
anggota dewan terkait. Gubernur juga bertugas melakukan hubungan
dengan orang asing sesuai dengan kebijakan umum negara. Jika ada
ketidakpuasan atau keluhan tentang fungsi tugas di provinsi, pejabat
ditunjuk oleh Negara ‘Uthmaniyah untuk diperiksa.

Para sultan ‘Uthmani dan negarawan terkemuka selalu peduli
untuk mengundang dan membawa para penikmat ilmu pengetahuan
dan seni ke ibu kota mereka. Tujuannya adalah untuk memasukkan
agama, identitas dan bahasa yang berbeda serta elemen budaya yang
bertbeda di dalam tubuh ‘Uthmani; pada kesempatan ini, untuk
memberikan dan memelihara perkembangan ilmu pengetahuan,
Yavuz Sultan Selim mengikuti kebijakan yang sama. Penaklukan Mesir

40 Kadir Ayaz, “Koéprililerin Sam, Misir ve Hicaz Ulemast Ile Munésebetlerinin
Osmanli Hadis Calismalarina Yansimast (Iczet ve Kiitiiphane),” dalam Hidayet
Aydar & Ali Fikri Yavuz (eds.), Sahn- Semin’dan Dariilfinin’a: Osmanli'da Iim ve Fikir
Diinyas: (Alimler, Miiesseseler ve Fikri Eserler) - XVIL Yiigyd (Istanbul: Zeytinburnu
Belediyesi Kiltiir Yayinlari, 2017), 314.

4 Ibid., 317-318.

42 Ibid., 320; Ahmet Gokdemir, A% B. Siileyman El-Mansuri ve Meghur Musir Tariki
Kurralar: (Istanbul: Ravza Yaymlari, 2018), 61.
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oleh Yavuz Selim merupakan keberhasilan politik yang penting bagi
Kekaisaran ‘Uthmani, seperti dapat dilihat pada fakta bahwa ia
membawa banyak sarjana dan seniman bersamanya ketika kembali ke
Istanbul. Pada saat yang sama, mereka adalah keuntungan penting
dalam aspek ilmiah, budaya dan seni. Dengan bergabungnya Mesir ke
kekaisaran ‘Uthmani, interaksi ilmiah antara Anatolia dan Mesir
semakin cepat, dan akumulasi ilmiah Mesir memiliki peran besar
dalam pengembangan hadis Anatolia. Misalnya, Mesir memiliki
tempat yang besar dalam kehidupan ilmiah untuk Mulla Gurani, yang
memiliki pengaruh besar pada perkembangan ilmu hadis di Istanbul,
serta ‘Ali b. Sulayman al-Mansuri yang merupakan salah satu dari
mereka yang datang dari Mesir ke Istanbul dengan undangan.®
Disamping itu, Ahmad b. Sulayman al-Arwadi (1275/1858) yang
merupakan guru dari Dhiya‘uddin Gumusyhanewi, sang pengarang
Ramunz; al-Apadith dan syarahnya Lawami’ al-’"Ugul, merupakan utusan
dari gurunya yang bernama Khalid al-Baghdadi (1242/1827), salah
satu ulama dari Mesir."

Al-Azhar adalah lembaga terpenting yang harus disebutkan di
Mesir dalam hal pendidikan dan pelatihan pada periode ini. Lembaga
ini dihormati pada petiode ‘Uthmani seperti pada periode Mamluk.
Kesultanan ‘Uthmani, karena kedudukannya di mata rakyat Mesir,
menaruh perhatian pada persoalan menunjukkan rasa cinta dan
hormat kepada ulama Al-Azhar. Dengan kembalinya beberapa ulama
Mesir yang dibawa Yavuz Selim ke Istanbul, al-Azhar melanjutkan
kepemimpinan ilmiahnya, sehingga mempertahankan status ini di
seluruh pemerintahan ‘Uthmani.

Lembaga Shaykh al-Azhar didirikan pada petiode ‘Uthmani, dan
pilihan grand shaykh diserahkan kepada para ulama Al-Azhar, untuk
menghormati para ulama di sini. Salah satu kontribusi terpenting
kekaisaran ‘Uthmani untuk al-Azhar adalah pengembangan sistem
serambi. Sistem ini menjadi fungsional dalam semua aspek selama

4 Ahmet Gokdemir, “Ali b. Siileyman El-Manstri ve Osmanlt {lim Dinyasina
Katkilart,” Necmettin Erbakan Universitesi abiyat Fakiiltesi Dergisi, Vol. 44 (2017): 117,
https://dergipatk.org.tr/tr/pub/neuifd/issue/34549/351694.

# Arafat Aydin, “Icazetime (Sebet): Ahmed b. Silleyman El-Ervadi’nin Kendi
Kaleminden Ahmed Ziyieddin-i Giimiishanevi’ye Icazetini Verdigi Tlimler, Eserler
ve Tarikatlar,” dalam Htr Mahmut Yicer (ed.), Dogumunun 200. Yii Hatwasmna
Ulnslararas: Giimiishinevi Sempozyumu Bildirileri (Istanbul: Bagcilar Belediyesi, 2014),
264-283.
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petiode ‘Uthmani dan menjadi dilembagakan dengan terikat pada
prinsip-prinsip tertentu. Al-Azhar telah menjadi institusi yang menarik
bagi seluruh geografi Islam berkat sistem ini.*

Kesimpulan

Turki ‘Uthmani memiliki sejarah yang panjang dalam
membangun peradaban Islam. Hal ini berpengaruh kepada segala
aspek kehidupan masyarakatnya, termasuk dalam dunia akademik.
Sebagaimana kebanyakan kawasan periferal Islam, Turki ‘Uthmani
cenderung terlambat dari sisi perkembangan khazanah keilmuan Islam
dibandingkan dengan kawasan-kawasan terdekatnya seperti Syam,
Khurasan, Kufah, dan Mesir. Hal ini wajar karena masyarkat Turki
‘Uthmani bukan penutur Bahasa Arab dan selama berabad-abad selalu
disibukkan dengan dunia militer, kekuasaan, dan pemerintahan. Hal
ini juga berimbas pada kajian hadis di kawasan jantung kekuasaan
Turki ‘Uthmani. Nukbbat al-Fikar merupakan kitab penting yang
menjadi tumpuan dalam pembelajaran wlum al-hadith di madrasah-
madrasah, masjid dan tempat-tempat lain yang mengajarkan ilmu-ilmu
Islam. Popularitas Nukhbat al-Fikar terbukti dengan pengajarannya
yang banyak diselenggarakan sehingga ditemukan banyak manuskrip
kitab tersebut di banyak perpustakaan Turki. Di samping itu, kitab ini
juga banyak dielaborasi oleh para ulama Turki dalam bentuk #27/gat,
sharh, dan terjemah yang berfungsi untuk membantu para pelajar
dalam mempelajari kitab tersebut. Nukbbat al-Fikar bisa menjadi
populer dalam dunia studi hadis Turki ‘Uthmani karena beberapa
faktor yang antara lain adalah banyaknya sanad keilmuan para ulama
Turki ‘Uthmani yang sampai kepada pengarang Nukhbat al-Fikar, yaitu
Ibn Hajar al-’Aqalani yang dianggap sebagai ulama hadis otoritatif
oleh para ulama Turki ‘Uthmani schingga mengantarkan karyanya
menjadi bahan ajar. Di samping itu, hubungan antara Mesir dan
‘Uthmani sangat erat, khususnya ketika Yawuz Salim telah berhasil
menaklukkan Mesir dan banyak memboyong para ulama Mesir untuk
mengajar di Turki ‘Uthmani.
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